







Tugas Akhir ini saya persembahkan untuk:
Ibu dan Bapak tercinta yang selalu memberikan do’a serta dukungan baik moril 
maupun material.




Sambungan tulang pinggul merupakan sambungan tulang yang sangat penting dan 
rentan cidera karena menopang beban dari berat badan dengan besar pembebanan yang 
berubah-ubah setiap waktunya. Artificial hip joint merupakan sambungan tulang 
pinggul buatan yang dapat menggantikan fungsi dari hip joint pada manusia yang 
mengalami kerusakan atau gangguan. Sampai saat ini berbagai desain artificial hip joint
dihasilkan untuk menghasilkan desain yang dapat menggantikan fungsi sambungan 
tulang pinggul seperti sedia kala.
Pada penelitian ini akan diambil kasus tentang pengaruh desain cross-section pada 
femoral stem terhadap tingkat keefektifan femoral stem mendistribusikan tegangan serta 
memprediksi besarnya tegangan von Mises yang terjadi. Pemilihan area cross-section
karena tegangan von Mises terpusat pada area ini. Proses desain dilakukan dengan 
menggunakan bantuan software Solidwork 2010. Terdapat 3 profil hip yang berbeda, 
dipadukan dengan 4 variasi cross-section menghasilkan 12 desain yang berbeda dengan 
variasi material yang digunakan yaitu: Stainless Steel 316 L, CoCr dan Ti6Al4V. 4 
desain cross-section tersebut adalah tipe circle, ellipse, oval dan trapezoid. Dari 12 
desain yang dianalisa akan dibandingkan dengan femoral stem hasil rancangan 
berdasarkan diskusi dan masukan dari dokter spesialis ortopedi.
Pengaruh dari desain cross-section sedikit banyak mempengaruhi keefektifan 
distribusi tegangan dan juga mempengaruhi umur pakai dari artificial hip joint.
Dari hasil yang diperoleh, terdapat perbedaan besarnya nilai tegangan von Mises. 
Femoral stem dengan tipe hip 3 tipe trapezoid menghasilkan distribusi tegangan von 
Mises paling efektif. Sementara dari ketiga material yang digunakan, tegangan von 
Mises paling kecil terjadi pada femoral stem dengan material Ti6Al4V. 
Kata kunci: sambungan tulang pinggul buatan, von Mises, cross-section.
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ABSTRACT
Hip joints are very important and vulnerable to injury because it sustains of heavy 
weight with a load different varies each time. Artificial hip joint is an implant which it 
can replace the function of the hip joint in humans who suffered damage or disturbance. 
Until now a variety of artificial hip joint design generated to produce a design that can 
replace the function of the hip joint as usual.
This research will take the case of design influence femoral cross-section at the 
level of effectiveness of the femoral stem to distribute the stress and the stress of von 
Mises predicting. Selection of cross-section area due to von Mises stress concentrated 
on this area. Process design and analysis performed by using software SolidWorks 
2010. There are three different hip profile, combined with 4 cross-section variations 
produce 12 different designs with variations of material used are: Stainless Steel 316L, 
CoCr and Ti6Al4V. Four cross-section designs type are circle, ellipse, oval, and 
trapezoid. from the 12 designs will be analyzed in comparison with the results of the 
femoral designs based on discussions and input from orthopedic specialist. To 
determine the strees distribution was measured at four different points on the femoral 
stem, which is the area around the proximal and distal cross-section. 
The influence of the cross-section designs, more or less affect the effectiveness of 
the stress and also the lifespan of the artificial hip joint. From the results obtained, 
there are differences in magnitude of von Mises stress values. Type of hip femoral stem 
type 3 trapezoid produces the most effective distribution of von Mises stress. While a 
third of the material used, the smallest von Mises stress occurs at the femoral stem with 
the material Ti6Al4V.
Key words: artificial hip joint, femoral stem, von Mises, cross-section.
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NOMENKLATUR
Simbol Keterangan                   Satuan
A Luas penampang sebenarnya [mm2]
Ao Luas penampang mula-mula [mm
2]
E Modulus elastisitas [MPa]
FN   Gaya arah normal [N]
FH Gaya arah horizontal [N]
Ff Gaya gesek maksimum [N]
Fz Gaya arah vertikal [N]
Fx Gaya arah depan [N]
Fy Gaya arah ke samping [N]
G(t) Shear modulus      [MPa]
L Panjang sebenarnya [mm]
Leff Panjang efektif kaki [m]
Lo Panjang mula-mula [mm]
N Gaya arah normal [N]
T Periode [s]
µ   Koefisien gesek [-]
W Berat [N]
p   Tekanan [MPa]
Sy Yield strength      [MPa]
V   Volume [mm3]
v Poisson’s ratio      [-]
δ Deformasi      [mm]
µ   Koefisien gesek [-]
ε Regangan      [-]
eeng Engineering strain [-]
σ Tegangan      [MPa]
